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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata 
kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya. Bentuk penelitian 
adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) dengan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian adalah kelas X MIA 1 
(kelas eksperimen) dan kelas X MIA 2 (kelas kontrol), adapun teknik 
pengambilan sampel dengan cara total sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 20 butir. Dari hasil analisis data, 
diperoleh skor rata-rata hasil posttestsiswa pada kelas eksperimen adalah 16,91, 
sedangkan skor rata-rata hasil posttestkelas kontrol adalah 13,73. Berdasarkan 
hasil analisis uji U- Mann Whitney menunjukkan bahwa Zhitung>Ztabel (-5,50> -
1.96) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
yang diajarkan menggunakan model konvensional. Nilai effect sizeyang diperoleh 
sebesar 1,55 termasuk dalam kategori tinggi dan memberikan kontribusi sebesar 
43,94%. Maka model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata di kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya.  
Kata kunci: hasil belajar,Tipe Jigsaw, submateri Invertebrata. 
 
Abstract: This research aims to find out the effectiveness of cooperative learning 
Jigsaw type to the students’ learning outcomes on Invertebrates submaterial for 
class X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya Regency. The form of research 
is Quasi Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The 
sample of the reseach is Class X MIA 1 (experiment class) and Class X MIA 2 
(control class), total sampling was used in the sampling technique. The instrument 
used are 20 items of multiple choice. From the data analysis, the average posttest 
score of students in experiment class is 16,91, while the average posttest score of 
students in control class is 13,73. Based on U-Mann Whitney test shows that 
Zcount> Ztable (-5,50 >-1,96). So it can be concluded that there is the difference 
between the students’ learning outcomes whom been taught by using cooperative 
learning Jigsaw type with conventional style. The effect size value obtained is 
1,55 in the high category and accounted for 43,94%. So cooperative learning 
Jigsaw type influences positively on the students’ learning outcomes in 
Invertebrates submaterial for Class X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya 
Regency. 
Keywords: learning outcomes, Jigsaw Type, submaterial Invertebrates. 
 
embelajaran sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik(Mulyasa dalam Ahmad 2012: 8). Selanjutnya menurut Saktyowati (2010: 53) 
proses pembelajaran adalah proses belajar-mengajar atau proses komunikasi dan 
kerja sama antara guru (pendidik) dengan siswa (peserta didik) dalam mencapai 
sasaran dan tujuan pendidikan atau pengajaran. Pembelajaran juga merupakan 
suatu proses pengembangan sikap dan kepribadian siswa melalui berbagai tahap 
dan pengalaman. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten 
Kubu Raya pada tanggal 14 Agustus 2014. Observasi yang dilakukan pada kelas 
X MIA 1 dan X MIA 2 dalam proses pembelajaran yang berlangsung, guru 
menerapkan model konvensional sehingga siswa cenderung pasif dan 
mengandalkan informasi yang disampaikan guru. Hal ini menyebabkan siswa 
kurang memahami konsep materi sehingga berakibat pada hasil belajar rendah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Saktyowati (2010: 70) pembelajaran konvensional 
memiliki kelemahan yaitu membuat siswa menjadi pasif, mengandung unsur 
paksaan kepada siswa, dan bila terlalu lama membosankan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X di SMA 
Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya tanggal 14 Agustus 2014, diperoleh 
informasi bahwa salah satu materi biologi yang dianggap sulit oleh siswa adalah 
kingdom Animalia. Hal ini dikarenakan isi materi yang dibahas cukup banyak 
yang meliputi Invertebrata dan Vertebrata yang setiap materi membahas mengenai 
ciri-ciri setiap filum, cara reproduksi setiap filum, klasifikasi setiap filum, dan 
peranan setiap filum. Berdasarkan informasi dari guru, bahwa siswa sulit 
memahami semua isi (konsep) pada submateri Invertebrata. Menurut Pratiwi 
(2006: 171) submateri Invertebrata merupakan salah satu submateri biologi yang 
membahas banyak isi (konsep), yang terdiri dari 8 filum kingdom Animalia yaitu 
Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, Nematoda, Annelida, Mollusca, 
Arthropoda, dan Echinodermata. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA Kemala 
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya, mengungkapkan bahwa pada materi 
kingdom Animalia, khususnya submateri Invertebrata, diketahui siswa sulit 
memahami semua isi (konsep) dari setiap filum yang meliputi ciri-ciri, klasifikasi 
filum serta contoh-contoh setiap kelas, reproduksi, dan peranan setiap filum 
tersebut bila dibandingkan dengan submateri Vertebrata. Selain itu, menurut siswa 
di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya masih belajar dengan cara 
hafalan untuk memahami konsep-konsep terutama pada submateri Invertebrata. 
Menghafal tetap diperlukan, tetapi tidak dijadikan dasar untuk memahami konsep-
konsepterutama pada submateri Invertebrata. Sehingga cara hafalan memiliki 
kelemahan yaitu informasi yang diterima tidak dikaitkan dengan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya sehingga konsep-konsep yang diterima 
menjadi mudah dilupakan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas X 
SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya pada materi Biologi yang 
diajarkan pada semester genap, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada materi 
kingdom Animalia yang terdiri submateri Invertebrata dan Vertebrata memiliki 
P 
nilai rata-rata ulangan harian paling rendah sebesar 62,4 dibandingkan dengan 
empat materi yang lain (Jamur, Plantae, Ekologi, dan Lingkungan) dan belum 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu ≥75.Banyaknya cakupan 
pada materi tersebut berakibat pada sulitnya siswa dalam memahami dan 
mengingat materi yang disampaikan sehingga rendahnya hasil belajar yang 
didapatkan. Dengan demikian dalam penyajian materi ini tidak cukup hanya 
disajikan dalam bentuk ceramah dan hafalan. Atas alasan tersebut, materi ini akan 
mudah di ajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Menurut Rusman (2013: 219) pembelajaran model Jigsaw ini dikenal juga 
dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada 
permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok 
sama, setiap utusan dalam kelompok yang berbeda membahas materi yang sama, 
kita sebut sebagai tim ahli yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, 
selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan pada 
anggota kelompoknya.Jhonson and Jhonson dalam Rusman (2013: 219) 
melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipeJigsaw yang hasilnya 
menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif 
terhadap perkembangan anak yaitu meningkatkan hasil belajar, meningkatkan 
daya ingat, dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi, 
mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu), meningkatkan 
hubungan antarmanusia yang heterogen, meningkatkan sikap anak yang positif 
terhadap sekolah, meningkatkan harga diri anak, meningkatkan perilaku 
penyesuaian sosial yang positif, dan meningkatkan keterampilan hidup bergotong-
royong. Berdasarkan hasil penelitian Meilawati (2013: 1) pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw memberikan dampak positif terhadap meningkatnya hasil belajar 
siswa dalam memecahkan masalah matematika pada siklus I (rerata= 76,38) dan 
pada siklus II (rerata= 83,59). Selanjutnya menurut Puspitasari (2015: 1) hasil 
analisis menunjukkan hasil evaluasi rata-rata pada kedua siklus menunjukkan 
peningkatan dari 65,29 menjadi 68,88 dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan hasil yang positif. Sehingga 
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Submateri Invertebrata Di 
SMA”. Pembelajaran model kooperatif tipe Jigsawdapat menjadi alternatif untuk 
memudahkan siswa menguasai konsep pada submateri Invertebrata. 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 XE O2 
K O3 XK O4 
(Sugiyono, 2013: 345). 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya semester genap tahun ajaran 2014/2015 
yang terdiri dari dua kelas yaitu X MIA 1, dan X MIA 2. Penentuan kelas sampel 
dilakukan menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono (2009: 124) 
total sampling merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Pada kelas X MIA 1 sebanyak 33 orang digunakan 
sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan kelas X MIA 2sebanyak 33 orang 
digunakan sebagai kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkan model 
konvensional. Jadi, jumlah sampel yang dijadikan objek penelitian adalah 
berjumlah 66 orang. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap penyusunan laporan. Adapun 
ketiga tahapan tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (a) melakukan 
persiapan, yaitu melakukan wawancara dengan guru untuk mendapatkan 
informasi mengenai proses pembelajaran yang selama ini dilakukan serta 
wawancara beberapa siswa mengenai proses pembelajaran yang dilakukan guru 
dalam mengajar dan data-data berupa nilai hasil belajar siswa semester genap 
kelas X SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 
2013/2014,  (b) melakukan observasi, yaitu mengamati kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas, (c) merumuskan permasalahan penelitian, (d) 
menentukan pemecahan masalah penelitian, (e) menyusun perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS), (f) menyiapkan Instrumen penelitian yaitu kisi-kisi soal 
pretest dan posttest, soal pretest dan posttest, serta pedoman penskoransoal 
pretest dan posttest, (g) pembagian kelompok secara heterogen (peringkat atas, 
sedang, dan bawah) berdasarkan nilai pretest, (h) pembagian kelompok ahli 
dan kelompok asal pada kelas eksperimen, sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1  
Kelompok Asal:(1. A1B1C1D1E1), (2. A2B2C2D2E2), (3. A3B3C3D3E3),  
(4. A4B4C4D4E4 A7), (5. A5B5C5D5E5 B7),  
dan (6. A6B6C6D6E6 C7). 
Kelompok Ahli: (A1A2A3A4A5 A6A7), (B1B2B3B4B5B6B7),  
(C1C2C3C4C5 C6C7), (D1D2D3D4D5D6), dan (E1E2E3E4E5E6) 
Keterangan: (A= Porifera, B= Coelenterata, C= Platyhelmintes,  
D= Nematoda, dan E= Annelida). 
2) Pertemuan 2 
Kelompok Asal:(1. A1B1C1D1E1), (2. A2B2C2D2E2), (3. A3B3C3D3E3),  
(4. A4B4C4D4E4 A7), (5. A5B5C5D5E5 B7),  
dan (6. A6B6C6D6E6 C7). 
Kelompok Ahli: (A1A2A3A4A5 A6A7), (B1B2B3B4B5B6B7),  
(C1C2C3C4C5 C6C7), (D1D2D3D4D5D6), dan (E1E2E3E4E5E6) 
Keterangan: (A= Mollusca 1, B=Arthropoda 1, C= Echinodermata, 
                     D= Arthropoda 2, dan E= Mollusca 2). 
(i) melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, (j) 
melakukan uji coba instrumen soal pretest dan posttest, dan (k) mengukur 
reliabilitas terhadap data hasil uji coba instrumen soalpretest dan posttest. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (a) memberikan tes  
awal (pretest)guna mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, (b) memberikan perlakuan, terdapat dua kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen, guru akan mengajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Sedangkan pada kelas kontrol, guru akan 
mengajarkan model konvensional, (c) memberikan tes akhir (posttest), posttest 
akan diberikan jika seluruh submateri Invertebrata telah disampaikan kepada 
siswa, guna mengetahui hasil belajar siswa. 
3. Tahap Penyusunan Laporan 
Menyusun laporan dan membuat kesimpulan setelah kegiatan penelitian dan 
analisis data selesai dilakukan.   
 
Instrumen Penelitian 
Menurut Purwanto (2013: 56-64) instrumen penelitian alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur dalam rangka pengumpulan data. Instrumen 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes sebagai data kuantitatif yaitu berupa 
pretest dan posttest.Tes pada penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar 
siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda 
dengan 5 pilihan jawaban, yang diberikan melalui pretest maupun posttest, 
masing-masing berjumlah 20 soal. Instrumen penelitian yang akan digunakan 
harus bersifat valid dan reliabel, maka dari itu dilakukan pengukuran validitas dan 
reliabilitas. 
Tes diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran (pretest) dan 
sesudah proses pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tes yang digunakan harus melalui tahap validitas dan reliabilitas. 
1. Validasi  
Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik 
tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Validitas 
berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang 
diinginkan diukur (Purwanto, 2013: 114).Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi, dimana pengujian validitas dilakukan atas 
isinya untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar mengukur secara tepat 
keadaan yang ingin diukur (Purwanto, 2013: 120). Tes pada penelitian ini 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan dan satu orang 
guru bidang studi Biologi kelas X di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten 
Kubu Raya.  Dalam memberikan penilaian terhadap validasi instrumen, 
validator diberikan seperangkat instrumen dan tabel spesifikasi. Validator 
kemudian memberikan penilaian dengan melengkapi pertanyaan validitas tiap 
butir soal. Atas dasar komentar, saran dan hasil penilaian, selanjutnya 
dilakukan perbaikan instrumen, sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid.  
 
2. Reliabilitas 
Menurut Purwanto (2013: 154) reliabilitas merupakan akurasi dan presisi yang 
dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran. Alat ukur yang 
reliabel akan menghasilkan ukuran “yang sebenarnya”. Alat ukur yang reliabel 
akan memberikan hasil pengukuran yang relatif stabil dan konsisten karena 
pengukurannya menghasilkan galat yang minimal.Rumus yang digunakan 
adalah rumus Kuder-Richardson 20 (KR 20) (Arikunto, 2012: 115) adalah: 
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Sedangkan rumus varians yang digunakan untuk menghitung reliabilitas 
menurut Arikunto (2012: 112) adalah:  
S2 =  





Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka nilai r diinterprestasikan 
berdasarkan kriteria besarnya reliabilitas yaitu: 
0,80 < r11   1,00     =  Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11   0,80     =  Reliabilitas tinggi 
0,40 < r11   0,60     =  Reliabilitas sedang 
0,20 < r11   0,40     =  Reliabilitas rendah 
0,00 < r11   0,20     =  Reliabilitas sangat rendah (Arikunto, 2012:109). 
 
Teknik Analisis Data 
1. Pemberian Skor 
Pemberian skor dilakukan dengan cara menghitung jumlah jawaban yang benar 
terhadap pretest dan posttest siswa. Setiap jawaban siswa yang benar diberi 
skor 1 dan jawaban siswa yang salah diberi skor 0. 
2. Melakukan Uji Normalitas 
Menurut Subana (2000: 124-126) dalam penelitian ini untuk menguji 
normalitas distribusi digunakan uji Chi-Kuadrat karena sampel penelitian ≥30 
dan membandingkan antara dua kelompok data. 
3. Uji U-Mann Whitney 
Berdasarkan analisis data pretest salah satu data sampel tidak berdistribusi 
normal, hal ini juga terjadi pada analisis data posttest. Maka dilanjutkan 
dengan melakukan uji U-Mann Whitney yang mengacu pendapat (Siegel, 1997: 
171). 
4. Menghitung Effect Size 
Effect size digunakan untuk menghitung berapa besar pengaruh pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada 
submateri Invertebrata kelas X SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten Kubu 
Raya.Perhitungan effect size mengacu pendapat (Sutrisno, 2001: 1). 
5. Menghitung Skor Kuis 
Perhitungan skor perkembangan individu dalam penelitian ini diambil dari 
penskoran perkembangan individu yang dikemukakan oleh Slavin (2005: 159) 
dan tingkat penghargaan dalam prestasi kelompok mengacu pendapat (Trianto, 
2010: 72). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
submateri Invertebrata yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu 
Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 
dengan kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini berlangsung dalam dua kali pertemuan pada masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar antara dua kelompok siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil belajar 
siswa pada submateri Invertebrata dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel2. Rata-Rata Skor Pretest Dan Posttest Pada Submateri Invertebrata 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒙  SD 𝒙  SD 
Pretest 5,00 2,38 4,09 1,74 
Posttest 16,91 1,57 13,73 2,05 
 
Data hasil pretest berupa skor, dianalisis terlebih dahulu dengan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas. Berdasarkan uji normalitas hasil pretest kelas 
eksperimen diperoleh harga χ² hitung (11,6821)> χ² tabel (5,591), harga χ² hitung dari 
kelas eksperimen lebih besar dari harga χ² tabel maka data pretest kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol diperoleh harga χ² hitung (2,2647) < χ² 
tabel (5,591), harga χ² hitung lebih kecil dari harga χ² tabelmaka data pretest kelas 
kontrol berdistribusi normal. Salah satu data tidak berdistribusi normal, maka 
analisis data dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney. Berdasarkan uji U-Mann 
Whitney diperoleh 
tabelhitungtabel ZZZ   yaitu menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dianggap memiliki kemampuan awal yang 
sama. 
Data hasil posttest berupa skor, dianalisis terlebih dahulu dengan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas. Berdasarkan uji normalitas hasil posttest kelas 
eksperimen diperoleh hargaχ² hitung (8,5113)  >  χ² tabel (7,815), harga χ² hitung dari 
kelas eksperimen lebih besar dari harga χ² tabel maka data posttest kelas 
eksperimen tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol diperoleh harga χ² hitung 
(0,27824) < χ² tabel (5,591), harga χ² hitung lebih kecil dari harga χ² tabelmaka data 
posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Salah satu data tidak berdistribusi 
normal, maka analisis data dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney. Berdasarkan 
uji U-Mann Whitney diperoleh 
tabelhitung ZZ   yaitu -5,50 > -1,96 menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada submateri Invertebrata terhadap hasil belajar siswa 
kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya, maka dihitung 
menggunakan effect size. Dari perhitungan, diperoleh harga effect size sebesar 
1,55 yang tergolong tinggi. Jika nilai effect size = 1,55 dikonversikan ke dalam 
tabel kurva normal standar dari O ke Z, maka diperoleh luas daerah sebesar 43,94. 
Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw memberikan konstribusi 43,94% terhadap hasil belajar siswa pada 




1. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Proses pembelajaran pada submateri Invertebrata ini dilakukan dua kali 
pertemuan, dengan tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 × 45 menit. Berikut 
uraian pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada submateri Invertebrata di kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari enam fase. Fase 
pertama yaitu pembagian kelompok asal. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
siswa belajar secara berkelompok yang mana kelompok siswa terdiri dari tiga 
kelompok berjumlah 5 orang dan tiga kelompok berjumlah 6 orang yang telah 
ditentukan oleh peneliti sebelum pembelajaran dimulai. Siswa dibagi dalam 
enam kelompok heterogen didasarkan dari hasil pretest. Cara pembagian 
kelompok ke dalam kelompok heterogen yaitu siswa yang memperoleh nilai 
tinggi dikelompokkan dengan siswa yang memperoleh nilai sedang, rendah, 
dan seterusnya sampai masing-masing kelompok memiliki kemampuan yang 
sama. Kelompok tersebut dinamakan dengan kelompok asal. Untuk 
menghindari siswa ribut, guru melakukan pembagian kelompok asal sehari 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Fase kedua yaitu penyajian materi. Setelah pembagian kelompok asal, 
siswa dibagikan wacana kelompok ahli yang berbeda tiap siswa. Selanjutnya 
siswa diarahkan untuk membaca dan memahami topik tersebut untuk 
memperoleh informasi. Adapun wacana kelompok ahli yang dipelajari pada 
pertemuan satu adalah Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, Nematoda, dan 
Annelida. Sedangkan wacana kelompok ahli yang dipelajari pada pertemuan 
kedua adalah Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata. Sebelum siswa 
diskusi kelompok ahli, guru menjelaskan secara garis besar tentang wacana 
kelompok ahli yang akan dipelajari tiap pertemuan. Dengan demikian siswa 
akan memperoleh gambaran tentang apa yang akan mereka pelajari. 
Fase ketiga yaitu diskusi kelompok ahli. Setelah siswa membaca dan 
memahami wacana yang telah diberikan, selanjutnya siswa yang memperoleh 
wacana yang sama diminta untuk berkumpul kedalam kelompok ahli, 
Kemudian guru memberikan LKS kelompok ahli tiap masing-masing 
kelompok. Pada kelompok ahli, siswa melakukan diskusi untuk menjawab 
LKS kelompok ahli. Sementara guru memantau kegiatan masing-masing 
kelompok. Kemudian guru menghampiri setiap kelompok guna membimbing 
serta mengecek pekerjaan siswa. Fase keempat yaitu diskusi kelompok asal. 
Setelah selesai berdiskusi kelompok ahli, selanjutnya siswa kembali kepada 
kelompok asalnya dan berbagi informasi serta pemahaman tentang wacana 
yang dipelajari pada kelompok ahli. Setelah selesai berbagi informasi serta 
pemahaman, siswa melakukan diskusi untuk menjawab LKS kelompok asal. 
Kemudian guru menghampiri setiap kelompok guna membimbing serta 
mengecek pekerjaan siswa. Selanjutnya perwakilan kelompok asal 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
Fase kelima yaitu penghargaan kelompok. Guru memberikan 
penghargaan kepada tiap kelompok yang dapat menjawab pertanyaan di LKS 
kelompok asal berupa tepuk tangan siswa lainnya. Guru juga meluruskan hal-
hal yang dianggap kurang tepat dari hasil diskusi siswa dan menyampaikan 
materi yang relevan, agar pemahaman siswa tentang konsep yang diterimanya 
tidak keliru.Fase keenam yaitu kuis. Siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 
dipelajari dan guru mengevaluasi dengan memberikan tes tertulis kepada siswa 
untuk melihat pemahaman siswa selama proses pembelajaran.  
Pemberian penghargaan kelompok diberikan berdasarkan pada 
peningkatan prestasi belajar siswa dalam kelompoknya. Setiap anggota 
kelompok memiliki peluang untuk memberikan sumbangan skor 
perkembangan kepada kelompok, selanjutnya digunakan sebagai penentu 
prestasi dari kelompoknya. Dengan demikian setiap siswa termotivasi untuk 
bersama-sama memperoleh peluang dan membawa kelompoknya menjadi 
unggul. Pada pertemuan pertama terdapat enam tim hebat dan pada pertemuan 
kedua terdapat dua tim super dan empat tim hebat. Jumlah tim super 
mengalami peningkatan setelah pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan siswa 
bersemangat dan termotivasi mengikuti pelajaran, terbukti dengan adanya 
peningkatan jumlah tim super dan pada saat pembelajaran terjadi adanya 
kerjasama kelompok dengan baik. Penghargaan yang diberikan dalam 
pembelajaran ini berupa hadiah dalam bentuk alat tulis. Penghargaan pada 
kelompok bertujuan untuk memotivasi siswa, sehingga dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok asal dan kelompok ahli dapat lebih efektif dan proses 
pembelajaran menjadi optimal. 
2. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol Dengan Menggunakan Model 
Konvensional 
Kelas yang digunakan sebagai kelas kontrol adalah kelas X MIA 2. 
Proses pembelajaran submateri Invertebrata ini dilakukan dua kali pertemuan 
yang dilaksanakan selama 2 × 45 menit. Pelaksanaan proses pembelajaran 
konvensional yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab menggunakan 
power point dengan berbantuan LKS. Pada pertemuan satu membahas tentang 
Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida. Sedangkan 
pertemuan dua membahas tentang Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata. 
Di dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru mempersiapkan siswa di dalam kelas 
yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa pada pokok pembicaraan dan 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 
guru memberi apersepsi dan memotivasi belajar kepada siswa. Setelah siswa 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran, guru kemudian menyampaikan judul 
dan tujuan pembelajaran.Pada kegiatan inti, guru menjelaskan submateri 
Invertebrata dengan menggunakan power point. Setelah penyampaian materi, 
guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan LKS 
per kelompok. Dalam penyelesaian LKS, ada beberapa kelompok yang terlihat 
menyelesaikannya melewati waktu yang diberikan, tetapi masih dapat diterima 
karena tidak melewati waktu yang cukup lama.Pada kegiatan penutup, guru 
bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran, selanjutnya guru 
mengevaluasi siswa dengan memberikan tes tertulis untuk melihat pemahaman 
siswa selama proses pembelajaran. 
3. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan Kelas Kontrol Menggunakan 
Model Konvensional 
Hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata diketahui dari hasil tes 
yang diberikan sebelum (pretest) maupun setelah perlakuan (posttest) pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen (X 
MIA 1) dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
pembelajaran pada kelas kontrol (X MIA 2) dilakukan dengan model 
konvensional. Hasil belajar berupa rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 
16,91 dengan persentase ketuntasan sebesar 100% dan rata-rata posttest kelas 
kontrol sebesar 13,73 dengan persentase ketuntasan sebesar 33,33% dimana 
hanya 11 dari 33 siswa mengalami ketuntasan dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) untuk mata pelajaran biologi di SMA Kemala Bhayangkari 1 
Kabupaten Kubu Raya yaitu 75. 
Tingginya skor rata-rata posttest dan persentase ketuntasan siswa pada 
kelas eksperimen dikarenakan setiap siswa berperan aktif. Setiap siswa 
diberikan wacana ahli dan memegang tanggung jawab untuk menguasai 
wacana tersebut. Selanjutnya siswa berperan penting dalam berbagi 
pemahaman konsep dan mengajarkan kembali kepada teman. Apabila peserta 
didik tidak menguasai wacana ahli tersebut, maka peserta didik lain akan 
kesulitan dalam menguasai konsep yang dipelajari. Kemudian untuk 
mendukung pemahaman dan mengembangkan konsep yang dipelajarinya, dari 
setiap kelompok ahli berdiskusi untuk mengisi LKS kelompok ahli. Dengan 
bantuan LKS kelompok ahli, siswa tidak hanya menerima perlakuan oleh guru, 
akan tetapi siswa dapat melakukan kegiatan belajar sendiri dengan cara 
berdiskusi dan tetap tidak lepas dari bimbingan guru. Dengan demikian hasil 
dari temuan siswa dapat melekat lama dalam ingatan siswa. Sejalan dengan 
pendapat Rusman (2013: 218) model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini 
siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 
mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 
menyampaikan informasinya kepada kelompok lain.  
Keberhasilan hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan ketuntasan 
siswa dalam menjawab soal posttest per tujuan pembelajaran. Menurut Jihad 
dan Haris (2012: 14) mengungkapkan bahwa siswa yang berhasil dalam belajar 
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran dan pada umumnya 
tujuan pembelajaran meliputi klasifikasi taksonomi pembelajaran (taksonomi 
Bloom). Berdasarkan hal tersebut tingkat kemampuan kognitif tujuan 
pembelajaran mempengaruhi kemampuan siswa dalam menjawab konsep yang 
termuat dalam soal posttest yang diberikan. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol per tujuan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 3. 
Tabel3.Persentase (%) Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen 































C3 20 76% 79% 
81% 69% 
C2 19 79% 64% 
C1 18 76% 67% 
C2 17 88% 73% 





C1 15 100% 79% 
91% 71% 
C1 14 97% 79% 
C3 13 67% 61% 
C3 12 100% 61% 





C3 10 91% 70% 
80% 67% 
C3 9 85% 67% 
C4 8 67% 64% 
C4 7 85% 74% 






C1 5 97% 73% 
86% 69% 
C1 4 64% 76% 
C2 3 97% 67% 
C4 2 82% 52% 
C2 1 91% 76% 
Rata-rata 85% 69% 
 
Berdasarkan tabel 3 menggambarkan hasil belajar siswa pada submateri 
Invertebrata yang dilihat berdasarkan persentase siswa yang menjawab benar 
soal posttest per tujuan pembelajaran. Berdasarkan rata-rata keberhasilan siswa 
menjawab benar soal posttest per tujuan pembelajaran, pada kelas eksperimen 
terdapat 85% siswa yang telah menguasai konsep. Persentase pada kelas 
eksperimen ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki 
rata-rata keberhasilan siswa menjawab benar soal posttest per tujuan 
pembelajaran sebesar 69%.  
Tujuan pembelajaran pertama adalah mendeskripsikan karakteristik 
berbagai hewan Invertebrata, persentase ketuntasan hasil belajar per tujuan 
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 81% lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yaitu 69%. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa per indikator soal 
posttest nomor 16, 17, 18, 19, dan 20 pada kelas eksperimen yaitu 88%, 88%, 
76%, 79%, dan 76% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 64, 73%, 67%, 64%, 
dan 79%. Dari kelima soal tersebut, pada soal nomor 20 siswa kelas kontrol 
memiliki ketuntasan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini 
dikarenakan penggunaan model konvensional pada kelas kontrol memberikan 
banyak waktu dalam menjelaskan secara terperinci tentang mengidentifikasi 
anggota filum Nematoda berdasarkan ciri-ciri yang diberikan, sedangkan pada 
kelas eksperimen siswa hanya menentukan konsep-konsep penting dan tidak 
terperinci saat membaca dan berdiskusi pada wacana tersebut. Sejalan dengan 
pendapat Sakyowati (2010: 70) model konvensional dengan metode ceramah 
dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk 
menyampaikan informasi dan paling efektif dalam mengatasi pemahaman 
siswa. Pada empat soal lainnya yaitu soal nomor 16, 17, 18, dan 19 siswa kelas 
eksperimen memiliki persentase ketuntasan paling tinggi dibanding kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan cara penyampaian materi dilakukan secara berbeda 
pada kedua kelas, dimana model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
kelas eksperimen, guru memberikan lebih kesempatan pada siswa untuk 
mengaitkan konsep-konsep penting dari karakteristik berbagai hewan 
Invertebrata, sehingga mereka menemukan sendiri hal-hal penting pada materi. 
Sedangkan pada kelas kontrol, guru menjelaskan semua materi karakteristik 
berbagai hewan Invertebrata setiap filum, dan membuat ingatan siswa tidak 
melekat lebih lama karena pembelajaran terlihat didominasi oleh guru. 
Tujuan pembelajaran kedua adalah mengidentifikasi cara reproduksi 
berbagai hewan Invertebrata, persentase ketuntasan hasil belajar per tujuan 
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 91% lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yaitu 71%. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa per indikator soal 
posttest nomor 11, 12, 13, 14, dan 15 pada kelas eksperimen yaitu 91%, 100%, 
67%, 97%, dan 100% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 73%, 61%, 61%, 
79%, dan 79%. Dari kelima soal tersebut, kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol. Hal ini disebabkan siswa pada kelas eksperimen lebih 
aktif pada proses pembelajaran, karena adanya diskusi kelompok ahli dan 
kelompok asal yang membuat siswa lebih dapat mengingat materi yang 
ditemukan sendiri dan bersama teman sekelompoknya. Sejalan dengan 
pendapat Trianto (2010: 7) mengungkapkan bahwa berusaha sendiri untuk 
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Sedangkan pada kelas 
kontrol, pada saat guru menjelaskan dan memberikan penekanan pada materi 
terlihat beberapa siswa tidak konsentrasi dalam memperhatikan penjelasan 
guru. 
Tujuan pembelajaran ketiga adalah mengklasifikasikan berbagai hewan 
Invertebrata, persentase ketuntasan hasil belajar per tujuan pembelajaran pada 
kelas eksperimen yaitu 80% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 67%. 
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa per indikator soal posttest nomor 6, 7, 
8, 9, dan 10 pada kelas eksperimen yaitu 73%, 85%, 67%, 85%, dan 91% 
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 70%, 64%, 64%, 67%, dan 70%. Dari 
kelima soal tersebut, kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hal 
ini disebabkan siswa pada kelas eksperimen, siswa juga didorong untuk 
menyampaikan sesuai dengan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang 
dipelajarinya sehingga pembelajaran lebih mudah siswa untuk memahaminya. 
Sedangkan pada kelas kontrol, guru menjelaskan keseluruhan materi yang 
sama, sehingga siswa kesulitan untuk memahami dan mengingat materi 
tersebut. 
Pada tujuan pembelajaran keempat adalah memberikan contoh dan 
peranan berbagai hewan Invertebrata, persentase ketuntasan hasil belajar per 
tujuan pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 86% lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 69%. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa per indikator soal posttest nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 pada kelas eksperimen 
yaitu 91%, 82%, 97%, 64%, dan 97% sedangkan pada kelas kontrol yaitu 76%, 
52%, 62%, 76%, dan 73%. Dari kelima soal tersebut, pada soal nomor 4 siswa 
kelas kontrol memiliki ketuntasan lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. 
Hal ini disebabkan siswa pada kelas eksperimen ada sebagian yang keliru 
dalam memilih jawaban dari pilihan jawaban yang ada. Soal nomor 1, 2, 3, dan 
5 persentase ketuntasan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol, hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran materi peranan berbagai 
hewan Invertebrata siswa melakukan diskusi pada kelompok ahli dan diskusi 
pada kelompok asal yang memungkinkan siswa lebih mengingatnya dan lebih 
dapat menghubungkan setiap konsep yang ada, serta saat menemukan soal 
mengenai materi ini siswa dengan mudah menjawabnya.  
Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh nilai sebesar 1,55 yang 
tergolong tinggi. Jika nilai effect size = 1,55 dikonversikan ke dalam tabel 
kurva normal standar dari O ke Z, maka diperoleh luas daerah sebesar 43,94. 
Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw memberikan keefektivan sebesar 43,94% terhadap hasil belajar siswa 
pada submateri Invertebrata di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 
Kabupaten Kubu Raya. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan peneliti berpengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model konvensional pada 
submateri Invertebrata di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 Kapubaten Kubu 
Raya, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Rata-rata skor pretest hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
submateri Invertebrata adalah 5,00 dan rata-rata skor posttest hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada submateri 
Invertebrata adalah 16,91, (2) Rata-rata skor pretest hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model konvensional pada submateri Invertebrata adalah 4,09 
dan rata-rata skor posttest hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional pada submateri Invertebrata adalah 13,73, (3) Berdasarkan Uji U-
Mann Whitney dengan α = 5% diperoleh tabelhitung ZZ   yaitu -5,50> -1,96 maka 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdengan yang diajarkan 
menggunakan model konvensional di kelas X SMA Kemala Bhayangkari 1 
Kapubaten Kubu Raya, (4) Berdasarkan perhitungan Effect Size (ES)diperoleh 
nilai ES sebesar 1,55, maka model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawefektif 
terhadap hasil belajar siswa pada submateri Invertebrata di kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kapubaten Kubu Raya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan 
kepada guru dan calon guru untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran biologi, khususnya submateri Invertebrata serta 
dapat dicobakan pada materi biologi lainnya, (2) Dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pengaturan dan pembagian waktu harus lebih 
diperhatikan, salah satunya pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli. 
Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, sebaiknya dalam pembagian 
kelompok asal sehari sebelum pembelajaran dimulai, karena pembagian kelompok 
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